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Pszﬁo!cgz /e? zmmal mempa/ecm cal:angdarz zlmu pszla[ogz yangmempelajmz mengenai aspek-aspek psz/zologzs -
dari sebua/a atan bebempa perz[a/eu ;{gjabamﬁ %Zazz belum banyak yang mempelajari kajian thuu ini
lebib mendalam, Hamn hmya,«% m‘anfam‘ yang mampu dikontribusikan melalui kajian il ing  kbususinya
pam perwzm pa!z:z dalam pe&eqaanny& di lapangan Pszlologz friminal Zzerpemn sebagai pegangan dasar
ilmu psikologi yang penempannya dilakikan di dunia kejabatan. Kajian ilmuy ini dapat dionggap sebagai
pengetabuan bar namun sebenarnya Ka]zcm ini sudab loma ]ee&emdaannya dalam kejuruan ilmu psikologi,

Dengan mempe]ajarz dasar dari kajian il ini mampu memberzian mamhm paszz‘ f dalam mendukung

giat penyidikan dan sidik Polri.
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Penéahuluan

Kata “crimé” atau jika diartikan ke dalam

Bahasa Indonesia sebagai kejahatan atau
kriminal. Kriminal dikaitkanwdengan aspek
psikologis sebenarnya bukan lagi sebuah topik
baru namun boleh terbilang jarang terdengar

atau digambarkan pada perspektif awam.

Berbicara mengenai psikologi kriminal, kita
perlu mengetahui definisi perilaku kriminal itu
sendiri. Menurut Blackburn (dalam Problemns in
Defining Crime, 2015), kejahatan didefinisikan
sebagai aksi yang memberikan konsekuensi
berupa hukuman legal dan sebagai tindakan

yang melawan hukum dan moral di masyarakat.
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: kriminal *biasanya
pada bexbagzu jenis aksi-aksi kejahatan dan
dengan }uml_ah_ yang tidak sedikit. Kejahatan

* Pesilaku tertuju

pada umumnya meresahkan dan merugikan
masyarakat dan aksi ini muncul karena adanya
masalah yang dianggap sepele hingga‘masalah
vang sangat besar, .-

Kejahatan kerap dihubungkan dengan
sejarah, budaya, dan dimensi kekuasaan tertentu.
Kejahatan tiap.negara berbeda satu sama lain.
Satu negara menganggap sebuah aksi kejahatan
adalah tindakan yang melanggar hukum,
namun di negara lain tindakan tersebut dapat
saja dianggap sah atau bahkan dapat diterima
di masyarakat. Contoh kasus seperti tindakan
sunat pada perempuan. Di Mesir dan Sudan,
aksi ini dianggap bukan tindakan kejahatan yang
melanggar hukum, namun di Inggris tindakan ini
dilarang karena menyangkut peraturan legalisasi
perlindungan anak.

Masyarakat menilai kejahatan (crime)
sebagai bagian dari hukum yang sudah diatur




_ ; ;_peraturan pemerintah yang kemudian
'1_;"d1prosés.' dan ‘dimaknai sebagai ‘hukuman”.

- Perilaku - ke_]ahatan dirancang © berdasarkan
_"us;a ‘dan intensitas. Usia muda ~dianggap

“sudah cukup mampu bertanggung jawab atas
© perilaku kejahatannya. Tiap negara menetapkan
- standarisasi minimal usia dalam pemberlakuan

-".'undang—undzmg yang  dianggap _.mampu

o "'bertanggung jawab secara hukumyseperti negara
~ Skotlandia mulai dari usia 8.€ahun, Inggris dan

 Wales mulai sejak usia 10.£ahun, Prancis dimulai
sejak usia 13 tahun, sedangkan Swedia dimulai
usia 15 tahun.

Psikologi adalah ilmu yang mempelajari
mengenai prilaku manusia dan proses mentalnya.
Kajian ilmu psikologi terdiri atas berbagai
macam sub ilmw, antara lain psikologi industri,
psikologi klinis, psikelogi pendidikan, psikologi
forensik, psikologi kriminal, dan lain sebagainya.

Istilah “psikologi” secara sadar pemikiran
kita langsung tertuju pada bagaimana menilai
dan memahami perilaku makhluk hidup dalam
bertingkah laku ‘dan menunjukkan karakter
pribadinya di lingkungan,

Psikologi kriminal, salah satt bagian dari
ilmu psikologi yang selayaknya dipelajari dan
diperdalam untuk para perwira POLRI (Polisi
Republik Indonesia), walau selamia. ini mereka
sudah pernah mempelajari mengenai*™teknik
interogasi, negosiasi  ataupun  mendeteksi
kebohongan terhadap calon tersangka. Namun
beberapa fokus dari psikologi kriminal tidak
hanya terpaku pada identifikasi tersangka saja,
namun juga pada proses-proses investigasi,
identifikasi detail mengenai motif dan modus
terhadap aksi tersangka pelaku kejahatan.

Kendati demikian, hal ini kurang cukup
untuk dipahami, karena lingkup di lapangan
(kejadian) ~ dapat bervariasi terjadi. Lalu
muncullah pertanyaan mengenai seberapa besar
pemahaman anggota terhadap istilah-istilah
psikologis, serta seberapa besar anggota Polri
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mampu memahami  pemberian penanganan -
psikologis secara singkat terhadap se}umlah'
korban. :

Saat ini di Indonesia, belum banyék
perwira Polri yang mendalami kajian ilmu
psikologi kriminal. Selama ini hanya terbatas -

pada mahasiswa™aktif di PTIK (Perguruan
Tinggi Tlmu Kepolisian) yang mempelajari ilmu
psikologi. Banyak sub bagianidari psikologi
kriminal yang berkembang dan terbukti ilmiah
atas kejadian-kejadian yang terjadi di lapangan.
Ini mampu membuktikan bahwa penerapan
itmu psikologi kriminal ini dapat membantu
kinetja polri dalam mengungkap kejahatan dan
mengidentifikasikan tindak kejahatan hingga
mampu memunculkan ide pembuatan program
preventif kejahatan di masa datang.

Paparan di atas sudah menjelaskan dan
mendeskripsikan .mengenai definisi kriminal
dan psikologi. Kita menghubungkan kedua kata
tersebut, berarti pemikiran kita merujuk pada
bagaimana kita menilai sebuah aksi kejahatan
sekaligns membuat penilaian terhadap si pelaku
kejahatan,

Namun menurut Gudjonsson dan’ Hawar
(dalam Bull, Cooke, Hatcher, Woodlams, Bilby
& Graat, 2006), psikologi krimirtal merupakan
cabang ilmu psikologi yang' mengaplikasikan
pendataan, pengujiancdan pembuktian dari aksi
kejahatanuntuk kepentingan di pengadilan.

Kajian Pembahasan Psikologi Kriminal

Menurut Bull dan kawan-kawan (2006),
psikologi kriminal merupakan satu dari beberapa
kajian  analis kriminal yang menyatakan
bahwa adanya kasus yang saling berhubungan.
Proses ini melibatkan jaringan kejahatan vang
didasarkan pada kesamaan perilaku dari si pelaku
kejahatan yang terlaporkan dari korban ataupun

berisi dugaan-dugaan yang berasal dari tempat
kejadian perkara (TKP).
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-daiam giat penyidzkan dan

(criminal proﬁlmg) e
| Pendekatan ya_ncr men}adz

perilaku  individu, menentukan karakterzstlk
yang dominan, serta mexnbmt proses desi{npnf
untulk Llaaﬁl\.am ke_]ahatan

Identifikasi i{ega}mtan (eriminal pny‘iim g)

Tsu yang kerap ditunggu dan 'dlpubhkam
adalah  saat 'pemunculan profil si pelaku
kejahatan. Halini cukup menjadi pusat perhatian
masyarakat dan media. Namun nyatanya dalam
proses pencaharian pelaku bukanlah kerja
yang mudah, khususnya bagi aparat kepolisian
dalam mengunglkap kejadian sekallgus pelfﬂ\u
kejahatan ' -

Identifikasi ke}dhamﬂ (criminal profiling)
perlu melibatkan pemahaman yang mendalam
tentang perilaku manusia, gangguan patologis
dan motif yang dilakukan oleh si pelaku

kejahatan. Dengan cara idencifikasi mampu
memberikan keakuratan data untukiselanjutnya
dilakukan investigasi.

Seorang tenaga ahli dalam identifikasi
(profiler) biasanya menggunakan informasi dari
tempat kejadian perkara (TKP) untuk menduga
perilaku si pelaku kejahatan. Pengetahuan
umum yang perlu dikuasai yakni mengenai
tipe-tipe pelaku dan memprediksi bagaimana
pelaku berperilaku di masa depan dan perkiraan
mengenai fisik si pelaku. Pada proses inilah para
polisi mulai melakukan investigasi, interogasi

dan olah tempat kejadian perkara (TKP).

Terkadang hasil identifikasi dapat menjadi
membingungkan, biasanya merujuk  pada
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'_'_'__-.seberapa:_ sermg penhku Le;a hat :
dan. siapa yang ‘melakukan. Unfuk men_dapaﬂ&m o
""_ﬂqambaran yang ieb1h jelas, proses: dennﬁlxam
'mformqm yang terkumpul darx

E""];)a:lftku selam;

hngkungan resknm yakn: proﬁl kejahatan:f

e |
MEnyusun proﬁl kejahatan; yakni - prediksi -

dilakukan

_n'ghubungkannya pada pﬁl dal

memunglanm koxbdn masihe hidup) - untuh R '.

'mendapatkan kesimpulan mengenai penyebab

sescorang berperilaku kriminal.

Dalam .'proses pembuatan profil pelaku
kejahatan .- r:ﬁeiiputi pertanyaan-pertanyaan
seperti apakah tindak kriminal terencana secara
cermat = atau’ ‘memang ada kecenderungan
impulsif? Apakah pelaku adalah orang lokal yang
tinggal di dekat area TKP? Berapa perkiraan usia
si pelaku? j_z_lwabari dari pertanyaan-pertanyaan
ini meriipagka_ﬁ in_formasi yang mampu membanty
tﬁgﬁs_ in_vés;t_iga's'i polisi dan mempermudah untuk
mencari target narasumbernya.

Namun bagaimana tepatnya seorang
profiler. mampu  mengamati  TKP fdan
menggunakan kemampuannya dalam deskripsi
spesifikasi karakter si pelaku? Ada beberapa
teknik yang dilakukan selama proses penyidikan
dan sidik terhadap suatu perkara, salah satunya
dengan cara wawancaa® (interogasi), dan
investigasi.

Wawancara (interogasi) dan investigasi

Salah satu tugas terpenting dalam sebuah
investigasi adalah mengumpulkan bukti-bukt
otentik atau nyata untuk digabung bersama
dengan sebuah kasus yang terjadi. Salah satu
sumber utama dalam bukti yakni orang-orang
yang menjadi saksi dalam kejadian itu sendiri.

Untuk mendapatkan informasi,
wawancara atau interogasi harus dilakukan
untuk memeroleh informasi yang akurat dari
saksi. Ketika tersangka sudah teridentifikasi,

i Proses “ini dflpat dlgabunglﬂn dengaﬁ
mformasx lam sepertl pernyataan korban® (Jlk’l He




g .:'1 pén_ angaﬂﬂya -

kan - diwawancara untuk -memeroleh
mengenaj - kejadmn - dan

o ke_munglﬂnan untuk mendapatkan pengakuan.

'-"Beberapﬁ peneruan mengatakan bahwa

- '_.jbanyai\m pelaku yang melakukan mfmlpulaﬂ saat
"’-':be_ﬂangsungnya wawancara ataupun interogasi.
7 Dalam  wawancara ataupun investigasitetap

f_h'émbutuhkan orang yang ahli (éxpers) dan

. ..sudah terlatth dalam mewawaneari ataupun

2 menginterogasi pelaku kejahatan.

Dalam proses wawancara melibatkan daya
ingat dan pemanggilan ulang informasi yang
pernah diingatnyd (refrieval). Ahli psikologi
mampu melakukan proses ini, dengan demikian
psikolog dipercaya memiliki kemampuan akan
teknik-teknik wawancara yang baik dan benar.

Untuk | ims, pengetahuan - mengenai
psikologi kriminal dalam memahami karakter
pada saat impresi awal dan impresi umum saat
bertatap muka'dengan calon pelaku maupun
korban sekalipun merupakan hal yang sangat
penting untuuk dikuasai.

Aparat kepolisian biasanya menggunakan
jasa psikolog untuk \mendapatkan masukan
mengenai bagaimana ‘mewawancarai tipe-
tipe suspek/pelaku tindak “kriminal. Dengan
pembekalan mata kuliah psikelogi kriminal
dan forensik untuk perwira polisi akan sangat
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membantu  kinerja  mereka  di. Iapangan

Kemampuan ini tidak menuntut perwira un‘tful\_' L
menjadikan dirinya sama hal seperti seorang o
psikolog, namun setidaknya dengan pemaham_ﬁ_g
tethadap  kajian  ilmu psikologi  kriminal -
diharapkan menambah pengetahuan dan
pengalaman-anggota dalam proses penyidikan

dan penyelidikan di lapangan.
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